[bookmark: _Hlk219475068][bookmark: _Hlk219475069][bookmark: _Hlk220071951][bookmark: _Hlk220071952][image: Preview of the currently selected image.]                                                         JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic	
Vol : 03 No: 04, April 2026                                      
E-ISSN : 3047-7824






Analisis Kualitatif Perilaku Pengeluaran Mahasiswa Kos Berdasarkan Nilai-Nilai Kekristenan

Qualitative Analysis of Boarding School Students' Expenditure Behavior Based on Christian Values

Claudia Stevani Tondang1, Eka Tambunan2, Intan Sinurat3, Meri Tarihoran4, 
Wasti Maldini Sihombing5
1,2Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan
Email: claudyastefany14@gmail.com1, kaagayus@gmail.com2, intandormatua@gmail.com3, meritarihoran10@gmail.com4, wasti.12sihombing@gmail.com5

Abstract

This study aims to analyze the spending behavior of boarding students based on Christian values. Using a qualitative approach, data were collected through interviews and observations to understand students’ spending patterns and financial decision-making. The findings indicate that spending behavior is influenced by needs, lifestyle, and social environment. However, the application of Christian values such as simplicity, self-control, and responsibility helps students manage their finances more wisely and discipline their spending. This study highlights the importance of spiritual values in shaping healthy economic behavior.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku pengeluaran mahasiswa kos berdasarkan nilai-nilai Kekristenan. Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi untuk memahami pola pengeluaran serta pertimbangan mahasiswa dalam mengelola keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengeluaran dipengaruhi oleh kebutuhan, gaya hidup, dan lingkungan sosial. Namun, penerapan nilai-nilai Kekristenan seperti kesederhanaan, pengendalian diri, dan tanggung jawab membantu mahasiswa dalam mengelola keuangan secara lebih bijak dan disiplin. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran nilai spiritual dalam membentuk perilaku ekonomi yang sehat.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc226149132]Latar Belakang 
Perilaku individu mencerminkan seperti pemahaman, pandangan, ketertarikan, harapan, dan pendapat. Faktor-faktor yang memengaruhi tindakan seseorang berasal dari dalam dirinya/faktor internal, dari luar dirinya/faktor eksternal, serta didorong oleh aktivitas sistem organisme dan reaksi terhadap rangsangan (Sugiyono, 2017). Mahasiswa dapat diungkapkan sebagai orang yang sedang belajar di tingkat pendidikan tinggi, baik itu universitas negeri maupun swasta atau institusi lain yang setara dengan perguruan tinggi. Para mahasiswa dianggap memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, kemampuan berpikir yang baik, dan perencanaan yang matang dalam bertindak. Kemampuan berpikir kritis serta bertindak dengan cepat dan akurat adalah ciri yang biasanya dimiliki oleh setiap mahasiswa, yang menjadi prinsip saling melengkapi satu sama lain (Handayani, 2016).  
Pengetahuan mahasiswa tentang pengelolaan keuangan memainkan peranan krusial dalam aktivitas sehari-hari, karena keterampilan ini menjadi basis bagi terwujudnya kondisi keuangan yang stabil dan berkelanjutan. Sebagai generasi masa depan yang akan menghadapi beragam tantangan keuangan, mahasiswa diperlukan untuk diberi bekal dengan pengetahuan yang mendalam mengenai keuangan sejak dini. Mahasiswa merupakan individu yang beralih dari masa remaja menuju kedewasaan, yang tidak terlepas dari karakteristik yang mudah terpengaruh oleh hal-hal baru dan cenderung mengikuti teman, sehingga mereka menjadi pelaku utama dalam gaya hidup konsumtif. Bagi banyak mahasiswa, masa pendidikan tinggi adalah waktu pertama mereka dalam mengelola keuangan secara mandiri tanpa bimbingan orang tua. Uang saku adalah pemasukan yang diperoleh mahasiswa ketika mereka berada di universitas, terutama bagi mereka yang tinggal jauh dari orang tua. Umumnya, mahasiswa memanfaatkan uang saku untuk mendukung pola konsumsi dan kebutuhan harian mereka; seiring dengan bertambahnya uang saku, kebutuhan mereka juga cenderung meningkat. 
[bookmark: _Toc226149133]Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang ada, perilaku pengeluaran mahasiswa kos menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan sehari-hari serta pengelolaan keuangan yang bijaksana. Mahasiswa kos sering dihadapkan pada berbagai pilihan dalam menggunakan uang, baik untuk kebutuhan utama maupun keinginan pribadi. Dalam hal ini, nilai-nilai Kekristenan diharapkan dapat menjadi pedoman dalam mengelola pengeluaran secara bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penulisan ini adalah bagaimana perilaku pengeluaran mahasiswa kos dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perilaku tersebut, serta bagaimana penerapan nilai-nilai Kekristenan dalam mengelola pengeluaran mahasiswa kos. 
[bookmark: _Toc226149134]Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perilaku pengeluaran mahasiswa kos dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku tersebut. Selain itu, penulisan ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa kos menerapkan nilai-nilai Kekristenan dalam mengelola pengeluaran keuangan mereka, sehingga diharapkan mahasiswa dapat mengelola keuangan secara bijaksana, bertanggung jawab, dan sesuai dengan ajaran nilai-nilai Kekristenan dalam kehidupan sehari-hari. 
[bookmark: _Toc226149135]TINJAUAN PUSTAKA 
Perilaku Konsumen Dalam Konteks Mahasiswa 
Kajian perilaku konsumen menganalisis bagaimana orang menggunakan sumber daya mereka, termasuk bagaimana mereka membelanjakan uang mereka. Perilaku konsumsi mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor psikologis dan sosial selain kebutuhan rasional. Sebagai individu yang sedang berkembang menuju kedewasaan, mahasiswa cenderung mengalami dinamika dalam pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan dengan keuangan. 
Interaksi antara elemen internal dan eksternal yang membentuk preferensi dan keputusan pembelian seseorang memengaruhi perilaku konsumen (Sumarwan, 2019). Ketika mahasiswa tinggal jauh dari orang tua mereka, mereka memiliki lebih banyak kebebasan untuk mengatur keuangan mereka sendiri, tetapi ini juga meningkatkan risiko membuat keputusan yang salah. 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen mahasiswa antara lain: 
· Faktor budaya: nilai, norma, dan kebiasaan yang dianut sejak kecil  
· Faktor sosial: pengaruh teman sebaya, lingkungan kampus, dan media sosial  
· Faktor pribadi: gaya hidup, kondisi ekonomi, dan tingkat pendapatan  
· Faktor psikologis: motivasi, persepsi, serta dorongan emosional  
Dalam praktiknya, mahasiswa sering kali lebih mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan, terutama untuk menjaga citra diri dalam lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa tidak sepenuhnya rasional, melainkan juga dipengaruhi oleh tekanan sosial dan kebutuhan akan pengakuan. 
Literasi Keuangan sebagai Dasar Pengelolaan Pengeluaran 
Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola keuangan secara efektif, yang mencakup berbagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Ini sangat penting bagi mahasiswa kos karena mereka perlu mengatur keuangan mereka sendiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan berperan dalam meningkatkan kemampuan individu dalam membuat keputusan keuangan yang tepat sehingga dapat mencapai kesejahteraan finansial (OJK, 2022). Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu menyusun anggaran, mengontrol pengeluaran, serta memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan. 
Namun, penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan mahasiswa sangat berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mereka, yang sering menyebabkan perilaku konsumtif seperti pengeluaran berlebihan untuk kebutuhan sekunder dan tersier. 
Nilai-Nilai Kekristenan dalam Perilaku Pengeluaran 
Kekristenan melihat pengelolaan keuangan sebagai tanggung jawab spiritual selain sebagai aktivitas ekonomi. Manusia dianggap sebagai pengelola (steward) atas berkat yang diberikan oleh Tuhan, sehingga setiap penggunaan sumber daya harus dilakukan dengan hati-hati, tepat, dan tidak berlebihan. Nilai-nilai Kristen menekankan betapa pentingnya menjalani kehidupan yang sederhana, mengendalikan diri, dan menggunakan berkat untuk tujuan yang baik, seperti membantu sesama. Oleh karena itu, perilaku pengeluaran dievaluasi dari sudut pandang nilai moral yang mendasar serta kebutuhan ekonomi. 
Adapun nilai-nilai utama dalam Kekristenan yang relevan dengan pengelolaan keuangan yaitu: 
· Kesederhanaan → tidak hidup berlebihan atau konsumtif  
· Pengendalian diri → mampu menahan keinginan yang tidak perlu  
· Tanggung jawab → menggunakan uang secara bijaksana  
· Kepedulian sosial → berbagi dengan sesama  

Mahasiswa yang mampu menginternalisasi nilai-nilai ini cenderung memiliki perilaku pengeluaran yang lebih terarah dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial. Sebaliknya, lemahnya penerapan nilai spiritual dapat menyebabkan perilaku konsumtif yang tidak terkendali (Situmorang, 2020) 
[bookmark: _Toc226149136]METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptifinterpretatif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam makna dan pola perilaku pengeluaran mahasiswa kos dalam perspektif nilai-nilai Kekristenan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak hanya berfokus pada angka atau besaran pengeluaran, tetapi lebih menekankan pada pemahaman terhadap pengalaman, kesadaran, serta pertimbangan moral dan spiritual yang melatarbelakangi keputusan finansial informan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang tinggal di kos dan beragama Kristen. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, antara lain: 
· mahasiswa aktif
· tinggal terpisah dari orang tua
· secara mandiri mengelola keuangan sehari-hari. 
Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti di awal, melainkan mengikuti prinsip kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh sudah berulang dan tidak ditemukan lagi data baru yang signifikan. 
Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth interview) dengan menggunakan pedoman wawancara semiterstruktur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi jawaban informan secara lebih fleksibel dan mendalam, sekaligus tetap menjaga fokus pada topik penelitian. Pertanyaan wawancara mencakup aspek-aspek seperti pola pengeluaran harian, skala prioritas kebutuhan, kebiasaan menabung atau berbagi, serta bagaimana nilai-nilai Kekristenan seperti kesederhanaan, tanggung jawab, dan pengelolaan berkat mempengaruhi perilaku konsumsi mereka. 
Selain wawancara, peneliti juga menggunakan teknik observasi nonpartisipatif secara terbatas untuk memahami konteks kehidupan sehari-hari informan, serta dokumentasi sebagai data pendukung, seperti catatan pengeluaran atau refleksi pribadi (jika tersedia). Penggunaan berbagai teknik ini bertujuan untuk memperkaya data dan meningkatkan kedalaman analisis. 
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan mengelompokkan data berdasarkan tema-tema tertentu, seperti pola konsumsi, pengendalian diri, dan penerapan nilai spiritual dalam keuangan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis agar memudahkan interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. 
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode, serta melakukan member check kepada informan guna memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan maksud yang disampaikan oleh informan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, dan validitas yang tinggi. 
[bookmark: _Toc226149138]HASIL PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pengeluaran mahasiswa kos tidak sepenuhnya didasarkan pada prinsip rasionalitas ekonomi, melainkan lebih banyak dipengaruhi oleh dinamika sosial dan kondisi psikologis individu. Meskipun secara teori mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan perencanaan yang baik, dalam praktiknya banyak yang masih terjebak pada pola konsumsi impulsif. Pengeluaran sering kali tidak terencana dengan jelas, di mana kebutuhan primer seperti makan dan biaya akademik justru bersaing dengan pengeluaran sekunder seperti hiburan, nongkrong, hingga pembelian barang yang bersifat simbolik untuk menunjang citra diri. Fenomena ini menunjukkan adanya kontradiksi antara kapasitas intelektual mahasiswa dengan perilaku ekonominya, yang mengindikasikan bahwa literasi keuangan saja tidak cukup tanpa diiringi dengan pengendalian diri yang kuat. 
Lebih jauh lagi, faktor lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat dominan dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa kos. Tekanan sosial untuk “tidak ketinggalan” atau fear of missing out (FOMO) mendorong mahasiswa untuk menyesuaikan gaya hidup dengan kelompoknya, meskipun hal tersebut tidak sesuai dengan kondisi keuangan mereka. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, hal ini terlihat dari kebiasaan mengikuti tren makanan, gaya hidup digital, hingga aktivitas sosial yang sebenarnya tidak mendesak. Secara kritis, kondisi ini menunjukkan bahwa keputusan ekonomi mahasiswa sering kali tidak otonom, melainkan hasil dari konstruksi sosial yang membentuk standar gaya hidup tertentu. Akibatnya, mahasiswa rentan mengalami ketidakseimbangan keuangan, bahkan berpotensi mengalami stres finansial. 
Dari perspektif nilai-nilai Kekristenan, perilaku tersebut mencerminkan lemahnya internalisasi nilai kesederhanaan, penguasaan diri, dan tanggung jawab sebagai pengelola berkat Tuhan. Dalam ajaran Kekristenan, manusia dipandang sebagai pengelola (steward) atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya, sehingga setiap penggunaan uang seharusnya dilakukan secara bijaksana dan bertanggung jawab. Namun realitas menunjukkan bahwa nilai tersebut sering kali hanya dipahami secara konseptual, tanpa diimplementasikan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara aspek spiritual dan praktik ekonomi, di mana iman belum sepenuhnya menjadi dasar dalam pengambilan keputusan finansial. 



Menariknya, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi perilaku di antara mahasiswa, terutama yang memiliki kedisiplinan spiritual yang lebih kuat. Mahasiswa yang secara aktif menerapkan nilai-nilai Kekristenan dalam hidupnya cenderung memiliki pola pengeluaran yang lebih terarah, seperti membuat prioritas kebutuhan, menghindari pemborosan, serta memiliki kesadaran untuk menabung dan berbagi. Ini menunjukkan bahwa nilai spiritual dapat berfungsi sebagai mekanisme kontrol internal yang efektif dalam mengatur perilaku ekonomi. Dengan kata lain, pengelolaan keuangan bukan hanya soal kemampuan teknis, tetapi juga berkaitan erat dengan pembentukan karakter dan integritas pribadi. 
[bookmark: _Toc226149142]KESIMPULAN 
 	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perilaku pengeluaran mahasiswa kos tidak sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan rasional, melainkan sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, psikologis, dan lingkungan pergaulan. Meskipun mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis, dalam praktiknya masih banyak yang menunjukkan pola konsumsi yang impulsif dan cenderung mengikuti tren, sehingga sering kali mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan utama. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan saja belum cukup untuk membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik tanpa adanya pengendalian diri.  Dari perspektif nilai-nilai Kekristenan, ditemukan bahwa masih terdapat kesenjangan antara pemahaman nilai spiritual dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan. Nilai-nilai seperti kesederhanaan, tanggung jawab, dan pengendalian diri belum sepenuhnya diinternalisasi oleh sebagian mahasiswa, sehingga perilaku konsumtif masih sering terjadi. Namun, mahasiswa yang memiliki kedisiplinan spiritual yang lebih kuat cenderung menunjukkan pola pengeluaran yang lebih terarah, bijaksana, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pengelolaan keuangan mahasiswa kos tidak hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi dan pengetahuan finansial, tetapi juga sangat berkaitan dengan pembentukan karakter dan nilai spiritual. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik melalui integrasi literasi keuangan dan nilainilai Kekristenan agar mahasiswa mampu mengelola keuangan secara lebih bijak, seimbang, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

[bookmark: _Toc226149143]SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa kos agar lebih bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai Kekristenan. Pertama, bagi mahasiswa kos, disarankan untuk mulai menerapkan pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur, seperti membuat anggaran bulanan, menetapkan skala prioritas kebutuhan, serta membatasi pengeluaran yang bersifat konsumtif. Selain itu, mahasiswa juga perlu melatih pengendalian diri agar tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial maupun tren gaya hidup yang tidak sesuai dengan kondisi keuangan. Kedua, mahasiswa diharapkan dapat menginternalisasi nilainilai Kekristenan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan. Nilai seperti kesederhanaan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial perlu diterapkan secara nyata, misalnya dengan hidup tidak berlebihan, menabung, serta menyisihkan sebagian uang untuk membantu sesama. Ketiga, bagi pihak kampus atau dosen, disarankan untuk memberikan edukasi yang lebih mendalam mengenai literasi keuangan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan mahasiswa. 
Integrasi antara pendidikan keuangan dan nilai-nilai moral atau spiritual juga perlu diperkuat agar mahasiswa memiliki keseimbangan antara pengetahuan dan karakter. Keempat, lingkungan pergaulan mahasiswa perlu diarahkan menjadi lebih positif dan mendukung gaya hidup sederhana. Komunitas, khususnya komunitas rohani, dapat menjadi sarana untuk saling mengingatkan, berbagi pengalaman, serta membangun kebiasaan yang baik dalam mengelola keuangan. Dengan adanya penerapan saran-saran tersebut, diharapkan mahasiswa kos mampu mengelola keuangan secara lebih disiplin, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai Kekristenan, sehingga dapat mencapai kesejahteraan finansial sekaligus pertumbuhan karakter yang baik. 
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